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PROTOTIPE BATERAI BERBASIS KARBON AKTIF DARI BAMBU BETUNG 
(TINJAUAN PENGARUH KARBON AKTIF DAN ELEKTROLIT DALAM 
MENINGKATKAN DAYA BATERAI) 
 (Muhammad Agmerio Pahlevi, 27 halaman, 7 Tabel, 9 Gambar, 4 Lampiran) 
Baterai merupakan teknologi penyimpanan energi listrik yang banyak digunakan pada, 
laptop, kamera digital, dan telepon genggam merupakan contoh pengaplikasian 
penggunaan kinerja baterai.Kinerja baterai melibatkan transfer eletktron yang 
bersifat konduktif. Transfer elektron terjadi dari elektroda negatif (anoda) ke 
elektroda positif (katoda) sehingga menghasilkan arus listrik dan beda potensial. 
Secara umum sistem baterai dapat dikelompokan menjadi dua jenis yaitu sistem 
baterai primer dan sistem baterai sekunder. Pada penelitian ini, akan 
menggunakan bambu betung (Dendrocalamus asper) sebagai karbon aktif dengan 
elektrolit NaCL dan NaOH. Mula-mula Bambu Betung yang akan dikarbonisasi 
pada suhu 500 
o
C selama 2 jam pada furnace ini dimaksudkan untuk mendapatkan 
pori yang terbaik untuk analisa SEM dan untuk meningkatkan porositas, hasil 
pengukuran terbesar dari pori karbon aktif adalah 11,42 µm dengan 
pengaktivasian KOH 12 %. Lalu dilakukan aktivasi dengan KOH 1 M dengan 
konsentrasi 10-12%, selanjutnya elektrolit yang dipilih adalah NaOH dan NaCl 1 
M sebanyak 5–15 ml. Pengukuran tegangan dan arus mendapatkan daya terkecil 
didapatkan pada pengukuran karbon aktif yang diaktivasi KOH 10 % dengan 
elektrolit NaCL 5 ml sebesar 7.5036 mWatt. Sedangkan Daya terbesar didapatkan 
pada pengukuran karbon aktif yang diaktivasi KOH 12% dengan elektrolit NaOH 
15 ml 103.0336 mWatt. 
 















ACTIVE CARBON BASED BATTERY PROTOTYPE FROM BAMBOO BETUNG 
(REVIEW OF THE EFFECT OF ACTIVE CARBON AND ELECTROLITE IN 
INCREASING BATTERY LIFE) 
 
(Muhammad Agmerio Pahlevi, 27 pages, 7 Tables, 9 Pictures, 4 Appendices) 
 
 
Batteries are a storage technology for electrical energy that is widely used in 
laptops, digital cameras, and cell phones, which are examples of applications that 
use battery performance. Battery performance involves the transfer of electrons 
which are conductive in nature. Electron transfer occurs from the negative electrode 
(anode) to the positive electrode (cathode), resulting in an electric current and a 
potential difference. In general, the battery system can be classified into two types, 
namely the primary battery system and the secondary battery system. In this 
research, we will use bamboo betung (Dendrocalamus asper) as activated carbon 
with electrolytes NaCL and NaOH. At first, Bamboo Betung which will be 
carbonized at 500 oC for 2 hours in this furnace is intended to get the best pore for 
SEM analysis and to increase porosity, the largest measurement result of activated 
carbon pores is 11.42 µm with 12% KOH activation. Then, the activation was 
carried out with 1 M KOH with a concentration of 10-12%, then the electrolytes 
selected were NaOH and 1 M NaCl as much as 5-15 ml. Measurement of voltage 
and current obtained the smallest power obtained in the measurement of activated 
carbon 10% KOH with 5 ml NaCL electrolyte of 7.5036 mWatt. While the greatest 
power was obtained in the measurement of activated carbon activated by 12% KOH 
with 15 ml NaOH electrolyte 103.0336 mWatt. 
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PROTOTIPE BATERAI BERBASIS KARBON AKTIF DARI BAMBU BETUNG 
(TINJAUAN PENGARUH KARBON AKTIF DAN ELEKTROLIT DALAM 
MENINGKATKAN DAYA BATERAI) 
 (Muhammad Agmerio Pahlevi, 27 halaman, 7 Tabel, 9 Gambar, 4 Lampiran) 
Baterai merupakan teknologi penyimpanan energi listrik yang banyak digunakan pada, 
laptop, kamera digital, dan telepon genggam merupakan contoh pengaplikasian 
penggunaan kinerja baterai.Kinerja baterai melibatkan transfer eletktron yang 
bersifat konduktif. Transfer elektron terjadi dari elektroda negatif (anoda) ke 
elektroda positif (katoda) sehingga menghasilkan arus listrik dan beda potensial. 
Berbagai logam dapat digunakan sebagai elektroda negatif (anoda) dengan 
densitas energi yang bervariasi dengan sifat logam karena jumlah elektron yang 
dipertukarkan, berat molekul logam dan beda potensial elektroda. Semua sel 
logam-udara memperoleh massa (O2 atau OH
-
) saat dilepaskan. Secara umum 
sistem baterai dapat dikelompokan menjadi dua jenis yaitu sistem baterai primer 
dan sistem baterai sekunder. Pada penelitian ini, akan menggunakan bambu 
betung (Dendrocalamus asper) sebagai karbon aktif dengan elektrolit NaCL dan 
NaOH. Mula-mula Bambu Betung yang akan dikarbonisasi pada suhu 500 
o
C 
selama 2 jam pada furnace ini dimaksudkan untuk mendapatkan pori yang terbaik 
untuk analisa SEM dan untuk meningkatkan porositas, hasil pengukuran terbesar 
dari pori karbon aktif adalah 11,42 µm dengan pengaktivasian KOH 12 %. Lalu 
dilakukan aktivasi dengan KOH 1 M dengan konsentrasi 10-12%, selanjutnya 
elektrolit yang dipilih adalah NaOH dan NaCl 1 M sebanyak 5–15 ml. Baterai 
dirancang dengan sistem Al-CBB (Aluminiun-Carbon Bambu Betung) untuk 
meningkatkan luaran baterai disusun secara seri. Pengukuran tegangan dan arus 
mendapatkan daya terkecil didapatkan pada pengukuran karbon aktif yang 
diaktivasi KOH 10 % dengan elektrolit NaCL 5 ml sebesar 7.5036 mWatt. 
Sedangkan Daya terbesar didapatkan pada pengukuran karbon aktif yang 
diaktivasi KOH 12% dengan elektrolit NaOH 15 ml 103.0336 mWatt. Penelitian 
ini diharapkan dapat menghasilkan sistem baterai yang dapat digunakan secara 
fleksibel. 
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